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	Gedung Pertunjukan Seni di Banda Aceh merupakan suatu wadah bagi para seniman untuk menampilkan karyanya baik berupa
seni musik dan tari sehingga dapat ditonton oleh penikmat seni atau masyarakat luas sebagai sarana hiburan dan rekreasi. Lokasi
perencanaan terletak di kawasan Jalan Sultan Iskandar Muda, Ulee Lheue Kecamatan Meuraxa yang merupakan kawasan
pengembangan rekreasi kota Banda Aceh.
	Tujuan utama perancangan Gedung Pertunjukan Seni ini diawali dengan pendekatan studi literatur dan studi banding kemudian
dilanjutkan dengan tahap identifikasi masalah yang muncul dalam proses perancangan dan melakukan analisa-analisa untuk
memberikan tanggapan desain yang sesuai dengan kondisi lingkungan dan fisik bangunan.
	Hasil pembahasan analisa dituangkan dalam bentuk konsep perancangan gedung dengan tema Arsitektur Neo Vernakuler yang
selanjutnya menjadi acuan dalam perancangan bangunan.
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	Performing Arts Building in Banda Aceh is a facility for artists to perform their works like musics and dance, soit can be watched
by public as entertainment and also recreation. Site plan of this design located in Jalan Sultan Iskandar Muda District, Ulee Lheue
Kecamatan Meuraxa where is an area of recreational development of Banda Aceh City.
	The main  purpose of this Performing Arts Building Design is started by aproaching literatue and comparative studies and then the
step is followed by the identification problems in design proses and after that conduct analyzes to provide an  apropriate response to
the environmental and physical conditions of the building.
	The results of this discussion is made in set forth in the form of building design concept with the Architecture Neo Vernacular
concept which became a reference in building designing.
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